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ABSTRAK

Bencana letusan gunung berapi adalah peristiwa yang dapat
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan
masyarakat serta lingkungan. Salah satu upaya penanggulangan
dampak bencana yang dapat dilakukan adalah meningkatkan
kesiapsiagaan. Komunitas sekolah sebagai pemangku kepentingan
atau stakeholder yang berperan dalam hal menyebarluaskan
pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media video animasi mitigasi bencana terhadap
kesiapsiagaan siswa di SDN Kepuharjo dalam menghadapi erupsi
gunung Merapi. Metode penelitian ini menggunakan Quasi-
eksperimental One-Group  Pretest-Posttet  design  dengan
pendekatan kuantitatif. Cara pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi
dengan jumlah sampel sebanyak 39 siswa. Intervensi dilakukan
dengan pemutaran video animasi mitigasi bencana. Pengukuran
kesiapsiagaan bencana dilakukan sebelum dan sesudah intervensi.
Analisis data univariat menggunakan persentase dan frekuensi serta
uji bivariat menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian
menunjukkan rerata kesiapsiagaan siswa setelah intervensi lebih
tinggi (91,57) daripada sebelum intervensi (66,98). Hasil analisis
menunjukkan adanya perbedaan bermakna kesiapsiagaan siswa
antara sebelum dan sesudah intervensi dengan nilai p-value
(0,000<0,05). Kesimpulan penelitian adalah adanya pengaruh
penggunaan media video animasi terhadap kesiapsiagaan siswa di
SD N Kepuharjo dalam menghadapi erupsi gunung Merapi.

PENDAHULUAN

Indonesia terletak antara pertemuan empat lempeng utama yaitu Eurasia, Indo-Australia,

Filipina, dan Samudra Pasifik (1). Selain itu, serangkaian gunung berapi aktif dan letak geografis

juga melintasi garis khatulistiwa. Hal ini membuat wilayah Indonesia beresiko terhadap bencana

gempa bumi, erupsi gunung berapi, tsunami, dan bencana geologi lainnya (2). Gunung Merapi

merupakan salah satu gunung teraktif di dunia yang berada di Kabupaten Sleman (3). Balai

Penyelidikan dan Pengembangan Teknologi Kebencanaan Geologi (BPPTKG) mencatat bahwa

Gunung Merapi mengeluarkan 424 awan panas sejak 1 Januari hingga 30 Desember 2021 (4).
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Letusan eksplosif skala 4 VEI (Volcanic Explosivity Index) pernah terjadi pada Gunung Merapi
pada tahun 1872 dan 2010. (3).

Peristiwa bencana berhubungan dengan korban bencana. Banyaknya korban bencana
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor utama dari hal tersebut adalah rendahnya pengetahuan
masyarakat tentang bencana, bahaya, sikap dan perilaku menghadapi bencana. Kurangnya kesiapan
masyarakat dalam menghadapi bencana dipengaruhi oleh kesadaran diri masyarakat yang kurang
memahami dalam mengurangi faktor resiko. Langkah-langkah mitigasi bencana diperlukan
pemerintah dalam membuat kebijakan. Selain itu, kontrol masyarakat juga diperlukan sebagai salah
satu upaya dalam langkah mitigasi bencana (5). Mitigasi bencana merupakan suatu rangkaian
kegiatan sebelum terjadi bencana atau pra bencana dalam upaya mengurangi resiko bencana, mulai
dari pembanguan fisik hingga peningkatan kapasitas kemampuan dalam menghadapi ancaman
bencana. Kegiatan ini sangat penting untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi bencana (6)'(3).
Upaya memaksimalkan mitigasi bencana, diperlukan keterlibatan berbagai pihak dari masyarakat
hingga pemerintah seperti Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) atau Badan
Penaggulangan Bencana Daerah (BPBD). Hal yang bisa dilakukan seperti edukasi, pelatihan,
simulasi hingga gladi tentang kebencaaan sesuai dengan potensi bencana yang berada ditempat
tinggalnya. Adanya gladi tentang kebencanaan diharapkan dapat mengevaluasi hasil pelatihan yang
telah diberikan (7). Oleh karena itu, diperlukan edukasi kebencanaan guna meningkatan
kewaspadaan dan kesiapasiagaan masyarakat terhadap ancaman bahaya yang ada di lingkungan
tempat tinggalnya (8).

Pemangku kepentingan atau stakeholder yang berperan dalam hal menyebarluaskan
pengetahuan adalah komunitas sekolah (9). Siswa usia sekolah masih berada pada tahap belajar
dimana masa yang tepat untuk memberikan edukasi kebencanaan guna membangun budaya
kesiapsiagaan sejak dini. Siswa diharapkan mampu menyerap informasi, memahami informasi dan
mengimplementasikan cara perlindungan diri ketika terjadi bencana (10). Hasil penelitian
sebelumnya tentang dampak video animasi bencana gunung berapi terhadap kesiapsiagaan siswa
didapatkan bahwa intervensi tersebut dapat meningkatkan kesiapsiagaan siswa (11). Penelitian lain
menjelaskan adanya peningkatan pengetahuan kesiapsiagaan bencana melalui media audiovisual
anak usia sekolah dengan p-value 0,000 < 0,05.(12).

Hasil wawancara dengan kepala sekolah SDN Kepuharjo, disebutkan bahwa sekolah
tersebut terkena dampak hujan abu ketika erupsi merapi 26 Oktober 2010, dan kegiatan masyarakat
termasuk pembelajaran di sekolah terganggu. Upaya pemerintah untuk meningkatkan kesiapan
tingkat sekolah adalah dengan mendirikan SSB (Sekolah Siaga Bencana). Namun, upaya itu belum
mencapai efek yang komprehensif. Disebutkan pula bahwa SD tidak ada pelatihan ataupun
simulasi untuk mitigasi risiko bencana selama 5-6 tahun terakhir. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
tertarik untuk meneliti kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi ancaman erupsi gunung merapi

melalui media video animasi mitigasi bencana di SDN Kepuharjo. Tujuan dari penelitian ini adalah
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untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video animasi mitigasi bencana pada kesiapsiagaan

siswa SDN Kepuharjo terhadap erupsi gunung Merapi.

METODE

Penelitian menggunakan metode quasi-eksperimental melalui one-group pretest-posttest
Designs. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kepuharjo, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta pada
bulan Februari sampai Juli 2022. Pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan
teknik purposive sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi sejumlah 39 responden. Kriteria
inklusi penelitian adalah anak usia sekolah 7-12 tahun. Sedangkan kriteria eksklusi adalah siswa
yang tidak hadir saat penelitian dan siswa yang mengundurkan diri saat penelitian. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap dengan skala Guttman berjumlah 20
pertanyaan. Kuesioner memiliki nilai validitas corrected total correlation antara 0.440-0,964 dan
reliabilitas Alpha Cronbach yaitu 0,942. Pengukuran pengetahuan dan sikap dengan kuesioner
dilakukan sebelum dan sesudah intervensi.

Peneliti memberikan intervensi berupa tayangan video animasi mitigasi bencana berasal
dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) yangb berjudul Tanggap, Tangkas,
Tangguh “Gunung Api”. Media video animasi pembelajaran ini berisikan materi bencana
gunung berapi dan penanganannya. Pemutaran video dilakukan sebanyak dua kali. Hasil penelitian
dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Kelayakan etik penelitian telah dikeluarkan dari Komite Etik
Penelitian Universitas Jenderal Ahmad Yani Yogyakarta pada tanggal 2 Juni 2022 dengan No:
Skep/125/KEP/V1/2022.

HASIL
Gambaran Karakterisik Responden
Gambaran karakteristik responden dapat dilihat pada tabel 1:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%) Rata-Rata

Jenis Kelamin

Laki-laki 16 41

Perempuan 23 59

Total 39 100

Usia 10,8
9 tahun 1 2,6

10 tahun 10 25,6

11 tahun 26 66,7

12 tahun 1 2,6

14 tahun 1 2,6

Total 39 100

Sumber: Data Primer, 2022

Dari tabel 1 terlihat bahwa sebagian besar responden memiliki jenis kelamin perempuan
sebanyak 23 orang (59%). Usia responden paling banyak adalah 11 tahun sebanyak 26 orang
(66,7%) dengan rata rata usia 10,8 tahun.
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Gambaran Kesiapsiagaan Siswa terhadap Erupsi Gunung Merapi Sebelum dan Sesudah
Diberikan Video Animasi Mitigasi Bencana
Gambaran kesiapsiagaan siswa terhadap erupsi gunung Merapi dapat dilihat pada tabel 2:

Tabel 2. Gambaran Kesiapsiagaan Siswa Sebelum dan Sesudah Intervensi

Kesiapsiagaan siswa Sebelum Intervensi Sesudah Intervensi
Frekuensi (f) Persentase (%) Frekuensi (f) Persentase (%)

Belum Siap 0 0 0 0
Kurang Siap 0 0 0 0
Hampir Siap 22 56,4 0 0

Siap 14 35,9 1 2,6
Sangat Siap 3 7,7 38 97,4
Total 39 100 39 100

Sumber: Data Primer, 2022

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas tingkat kesiapsiagaan siswa sebelum pemberian
video animasi mitigasi bencana terhadap ancaman letusan gunung merapi di SDN Kepuharjo
adalah tingkat kesiapsiagaan hampir siap yaitu sebanyak 22 orang (56,4%). Sedangkan setelah
pemberian intervensi, tingkat kesiapsiagaan sangat siap yaitu sebanyak 38 orang (97,4%).

Pengaruh Penggunaan Media Video Animasi Mitigasi Bencana Terhadap Kesiapsiagaan
Siswa dalam Menghadapi Erupsi Gunung Merapi
Pengaruh intervensi terhadap kesiapsiagaan siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Pengaruh Video Animasi Mitigasi Bencana Terhadap Kesiapsiagaan Siswa

Kelompok N Median (min — max) Rerata£s.b.  Positive Ranks P
Pre-Intervensi 39 64,1 (49,5 - 96) 66,98 + 11,02 39 0.000
Post-Intervensi 39 90 (74,1 — 99) 91,57 + 7,45 ’

*Uji Wilcoxon, Sumber: Data Primer, 2022

Uji Wilcoxon menunjukkan hasil p= 0,000, artinya ada perbedaan kesiapsiagaan siswa
yang bermakna antara sebelum intervensi dengan setelah dilakukan intervensi. Rerata
kesiapsiagaan siswa setelah intervensi lebih tinggi (91,57) daripada sebelum pemberian video
intervensi (66,98). Positive Ranks menunjukkan hasil 39 yang berarti bahwa terdapat 39 responden
(seluruh responden) mengalami peningkatan kesiapsiagaan terhadap ancaman letusan gunung

merapi di SDN Kepuharjo.

PEMBAHASAN
Gambaran Karakterisik Responden

Gambaran karakteristik didapatkan mayoritas jenis kelamin responden adalah
perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan jenis kelamin
perempuan merupakan mayoritas responden (13). Perbedaan jenis kelamin menyebabkan adanya
perbedaan fisiologi dan dalam proses belajar (14). Siswa perempuan lebih tenang dalam
menghadapi permasalahan dibandingkan dengan siswa laki laki. Hal ini mengakibatkan perbedaan
berpikir dan penyelesaian masalah (15).

I
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Rata-rata usia responden adalah 10,8 tahun. Usia 10-14 tahun atau dikategorikan anak
usia sekolah dimana merupakan usia matang untuk belajar (16). Proses pertumbuhan dan
perkembangan berjalan dengan pesat pada masa usia sekolah. Usia ini memiliki kepekaan yang
tinggi, daya tangkap yang lebih cepat dan pola pikir yang baik sehingga anak dapat mempelajari
sesuatu lebih cepat dan baik (17). Daya tangkap dan pola berpikir akan berkembang seiring
bertambahnya usia. Rasa ingin tahu pada anak semakin besar melalui berpikir Kritis. (18).
Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa anak dengan usia 6-12 tahun memiliki
perkembangan dalam menguasai pengetahuan dengan sangat baik (19)

Gambaran Kesiapsiagaan Siswa terhadap Erupsi Gunung Merapi Sebelum Diberikan Video
Animasi Mitigasi Bencana

Sebagian besar responden sebelum diberikan intervensi berada pada tingkat
kesiapsiagaan hampir siap. Setelah diberikan intervensi, sebagian besar responden berada pada
tingkat Kkesiapsiagaan sangat siap. Penelitian lain yang menjelaskan bahwa rata-rata nilai
kesiapsiagaan siswa sebelum intervensi yaitu 74,17 (kategori siap) (20) . Penelitian sejalan juga
memaparkan hasil sebelum melihat video mayoritas masuk dalam kategori siap (11). Adanya
kesamaan nilai rata-rata kesiapsiagaan sebelum diberikan intervensi termasuk dalam kategori siap
pada penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya. Hasil tersebut membuktikan bahwa kategori
kesiapsiagaan siswa terhadapa erupsi gunung meletus belum mencapai kategori maksimal (sangat
siap). Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan menggunakan kuesioner kesiapsiagaan yang
diadopsi dari penelitian sebelumnya diketahui bahwa masih banyak siswa yang belum menguasai
tentang perencanaan tanggap darurat dan peringatan bencana (20).

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan peningkatan kesiapsiagaan siswa dalam
menghadapi ancaman erupsi gunung merapi setelah diberikan intervensi video animasi. Penelitian
lain juga menunjukkan peningkatan nilai rata-rata setelah penyuluhan (20). Hal ini sesuai penelitian
sebelumnya dengan hasil peningkatan nilai rata-rata post-test yang lebih besar daripada nilai pre-
test yaitu 74,7 > 53,4 (21).

Pengaruh Penggunaan Media Video Animasi Mitigasi Bencana terhadap Kesiapsiagaan
Siswa dalam Menghadapi Ancaman Erupsi Gunung Merapi

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan kesiapsiagaan siswa yang bermakna
antara sebelum intervensi dengan setelah dilakukan intervensi. Seluruh responden mengalami
peningkatan kesiapsiagaan terhadap ancaman letusan gunung merapi di SDN Kepuharjo. Hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil uji bivariat yaitu nilai median pre
test yaitu 76,92 dan post test yaitu 84,61 dengan p-value=0,000<0,05. Nilai tersebut mempunyai

arti bahwa adanya pengaruh media pendidikan animasi terhadap peningkatan pengetahuan siswa
[
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(18) Penelitian sejalan juga menunjukkan p-value=0,000, artinya ada pengaruh pendidikan
kesehatan video terhadap kemampuan cuci tangan pada siswa (22). Hal ini sejalan dengan
penelitian tentang audiovisual pada peningkatan pengetahuan anak usia sekolah dengan nilai p-
value<0,05. (23).

Penelitian analisis faktor pada kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana menyebutkan
bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan yaitu pengetahuan dan sikap serta
ketersediaan sarana dan prasarana. Pengetahuan adalah faktor utama yang memiliki pengaruh
paling besar. Pengetahuan memiliki hubungan yang cukup erat terhadap kesiapsiagaan. Hal ini
dibuktikan bahwa semakin tinggi pengetahuan maka semakin tinggi juga kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana. Pengetahuan yang baik dalam kebencanaan akan menghasilkan sikap yang
baik dalam menghadapi bencana. Sikap yang baik berupa sikap yang tanggap dan responsif dalam
menghadapi bencana. Ketersediaan sarana dan prasarana dalam hal ini salah satunya adalah
ketersediaan informasi yang memadahi. Ketersediaan informasi ini adalah pendidikan tentang
kebencanaan. Pendidikan dapat berupa pelatihan dalam menghadapi bencana (13).

Anak usia sekolah memasuki fase operasional konkrit dimana kematangan kuantitas
maupun kualitas berada pada tahap ini (24). Adanya media pendidikan kesehatan melalui media
animasi menunjukkan bahwa media video dapat mejadi media kegiatan pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan bagi siswa, media video dapat menunjukkan kegiatan nyata dalam
suatu peristiwa, dan media video sebagai sarana pembelajaran melalui audio, visual audio-visual
(25).

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan penggunaan media video animasi
mitigasi bencana terhadap kesiapsiagaan siswa SDN Kepuharjo terhadap erupsi gunung Merapi.
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